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APA ITU GERAKAN NASIONAL REVOLUSI MENTAL?
• ADALAH SEBUAH GERAKAN NASIONAL YANG BERTUJUAN 

MENGUBAH CARA BERPIKIR, CARA KERJA DAN CARA HIDUP YANG 
BERORIENTASI PADA KEMAJUAN DAN KEMODERNAN.
• ADA TIGA nilai strategis instrumental Revolusi Mental, yaitu: etos

kerja, gotong royong dan integritas (yang sebenarnya juga merupakan
jabaran dari nilai2 Pancasila menghadapi tuntutan perkembangan
bangsa pada saat ini dan masa datang).
• Revolusi Mental adalah suatu gerakan sosial dan gerakan

kebudayaan yang didorong oleh Pemerintah agar seluruh komponen
bangsa ini berubah menuju kemajuan dan kemodernan tsb.
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Mengapa Perlu Gerakan Nasional Revolusi Mental & 
Apa Tantangan Kebangsaan Saat ini ?

Masih terdapatnya krisis integritas seperti praktek2 korupsi
dalam penyelenggaraan negara dan praktik2 kehidupan di 
masyarakat. Pada saat yang sama, Indonesia menghadapi
tantangan dalam membangun iklim demokrasi, penegakan
pemerintahan yang bersih, bahkan juga pemberantasan kemiskinan.
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Kurangnya etos kerja, kreativitas, dan daya saing bangsa
dibandingkan dengan beberapa negara lain. Misal, Peringkat
daya saing Indonesia berada di posisi 40 dari 63 negara, 
berada di bawah Singapura, Malaysia, dan Thailand di 
wilayah Asia Tenggara. 
(Sumber: International Institute for Management Development (IMD) World Competitiveness Ranking, 2020 ).

Masih terdapatnya gejala krisis identitas ditandai dengan mulai
melemahnya budaya gotong royong (padahal GR merupakan
karakteristik sosial-budaya masyarakat Indonesia). 
Pada saat yang sama, Indonesia juga dihadapkan dengan persoalan-
persoalan intoleransi, ancaman ideologi dan disintegrasi bangsa.
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INPRES NO 12 TAHUN 2016 TENTANG GNRM
Untuk menjalankan pelaksanaan Revolusi Mental, Presiden telah menetapkan Instruksi Presiden Nomor 12 Tahun
2016 tentang Gerakan Nasional Revolusi Mental.

PERPRES NO 18 TAHUN 2020 TENTANG RPJMN 2020-2024
Untuk melaksanakan dan mengarahkan Revolusi Mental secara terencana dan sistematis sesuai dengan tujuannya,
Revolusi Mental masuk dalam Program Prioritas Nasional pada RPJMN Tahun 2020-2024.

PERPRES NO. 85 TAHUN 2021 TENTANG RKP TAHUN 2022
Untuk melaksanakan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) 2022, Program Revolusi Mental memiliki Program Prioritas 
Revolusi Mental, Pembangunan Kebudayaan, dan Prestasi Bangsa diarahkan untuk mencapai sasaran Internalisasi
Nilai Strategis Instrumental Revolusi Mental untuk memperkokoh karakter dan jati diri bangsa. Dalam RKP tersebut 
terdapat Program Penguatan Pusat Perubahan GNRM di Daerah.

PERMENKO PMK NO 6 TAHUN 2021 TENTANG PEDOMAN UMUM GNRM
Untuk melaksanakan dan optimalisasi pelaksanaan program Revolusi Mental dan pembangunan kebudayaan dalam
RPJMN Tahun 2020-2024, Kemenko PMK menetapkan Pedoman Umum GNRM.

DASAR HUKUM KEGIATAN REVOLUSI MENTAL

ETOS KERJA GOTONG ROYONG INTEGRITAS

Kemenkopmk.go.id@kemenko_pmk kemenkopmkkemenkopmkri @kemenkopmk



1. Indonesia masih jauh dari
cita-cita kemerdekaan

2. Krisis integritas dan 
pandemik korupsi dalam
penyelenggaraan negara dan 
praktik di masyarakat.

3. Lemahnya etos kerja, 
kreativitas, dan daya saing
membuat Indonesia semakin
tertinggal dibandingkan
negara-negara lain. 

4. Krisis identitas ditandai
dengan melemahnya budaya
gotong royong yang 
merupakan aset sosial-
budaya Indonesia. 

Dampak
yg diharapkan

Indonesia yang 
berdaulat secara
politik, berdikari
secara ekonomi, 
dan 
berkepribadian
dalam
kebudayaan

Mengapa perlu
Revolusi
Mental?

•Visi Pembangunan 
SDM: Manusia
Indonesia baru yang 
unggul (berintegritas
dan beretos kerja
dengan semangat
gotong royong)

• Visi Revolusi Mental: 
Penyelenggara negara 
dan masyarakat
Indonesia yang 
berintegritas dan 
beretos kerja dengan
semangat gotong 
royong.

Target/Visi

GERAKAN UNTUK 
MENGUBAH cara pikir, 
cara kerja dan cara
hidup bangsa
Indonesia yang 
mengacu pada nilai-nilai
Integritas, Etos Kerja, 
dan Gotong Royong 
berdasarkan Pancasila 
yang berorientasi pada 
kemajuan dan
kemodernan

Konsep



INTEGRITAS

GOTONG  ROYONG

ETOS KERJA
KERJA KERAS, BERPRESTASI, GIGIH, PANTANG MENYERAH, 
BERDAYA SAING, OPTIMIS, INOVATIF, KREATIF, PRODUKTIF, 

HEMAT, MANDIRI, 
PELAYANAN PUBLIK PRIMA.

BEKERJASAMA, KESETIAKAWANAN, 
SOLIDARITAS, MENGHARGAI PERBEDAAN DAN   

KEMAJEMUKAN, TOLERANSI, SALING MENGHARGAI, TOLONG 
MENOLONG, PEDULI SESAMA.

KITA DEFISIT

E G IJUJUR, DISIPLIN, BERKARAKTER, DAPAT DIPERCAYA,  
SPORTIF, ADIL, BERTANGGUNG  JAWAB, 
KONSISTEN, TAAT HUKUM & ATURAN.INTEGRITAS

PERLU MELAKUKAN PERUBAHAN:
1. CARA BERPIKIR
2. CARA BEKERJA

3. CARA HIDUP

MEMBANGUN KARAKTER
MELALUI PROSES PENGUATAN  3 NSIRM
(Nilai Strategis Instrumental RM):



Perlu dibentuk
Pusat2 Perubahan

Bersifat fleksibel, dapat berada di tingkat nasional atau
daerah, dan dapat berbasis komunitas, institusi, maupun
area tertentu.

Dapat dibentuk dengan mengacu pada pendekatan
pentahelix yang melibatkan lima kelompok pemangku
kepentingan utama.

Di tingkat daerah, berfungsi menjadi “Rumah Bersama” 
yang mengonsolidasikan dan menggerakkan stakeholders
untuk menjalankan GNRM.

Di tingkat daerah, dikonsolidasikan oleh Pemerintah yang terkait
(termasuk PT dan lembaga pendidikan lainnya)

Dapat memilih dari berbagai strategi penguatan tiga
NSIRM

Menjadi perluasan kampanye publik nilai (NSIRM):
Etos Kerja, Gotong-Royong dan Integritas,

A

B

C

D

E

F



PT sbg Pusat Perubahan Revmen

DIMENSI 
PERUBAHAN

• Dibentuk dengan tujuan menyelenggarakan upaya-
upaya memperkuat NSIRM di tingkat masyarakat. 

• Pusat perubahan dapat bersifat formal (lembaga) 
maupun informal (forum yang tidak dilembagakan),  
termasuk di Perguruan Tinggi.  

Pusat 
Perubahan • Bentuk partisipasi seluruh komponen bangsa

sebagai gerakan sosial kebudayaan. 

• Untuk mengoptimalkan partisipasinya, pusat
perubahan yang didirikan secara mandiri oleh
kelompok-kelompok masyarakat (termasuk
PT) perlu mendapatkan dukungan Pemerintah.



SINERGI PELAKU  
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PENYELENGGARA 
NEGARA
1. Kementerian
2. Lembaga/ Badan
3. Pemerintah

Daerah

DUNIA PENDIDIKAN
1. PERGURUAN TINGGI/ 

SEKOLAH, Pendidik (guru, 
dosen)

2. Akademisi/Organisasi Profesi.
3. Peserta didik.
4. Dan unsur lainnya.

MASYARAKAT
1. Budayawan dan Seniman 
2. Tokoh Agama.
3. Tokoh Politik. 
4. Tokoh Masyarakat.
5. Tokoh Pemuda.
6. Tokoh Wanita.
7. Tokoh Adat
8. Pemuda
9. Dan unsur lainnya.

MEDIA
1. Pimpinan Media.
2. Jurnalis.
3. Penggiat dunia maya.
4. Organisasi profesi dan

komunitas
5. Dan unsur lainnya.

DUNIA USAHA
1. Koperasi.
2. UMKM
3. BUMN dan BUMD
4. CSR
5. Asosiasi dunia usaha.

àREVOLUSI MENTAL TERUS DILANJUTKAN SECARA HOLISTIK DAN 
INTEGRATIF DENGAN MELIBATKAN SELURUH PEMANGKU KEPENTINGAN.



Tema Program Tahunan GNRM

Fokus Nilai:
Gotong Royong

Tema Kampanye:

"Bersama Merajut Negeri 
Hadapi Pandemi"  

Fokus Nilai:
Etos Kerja

Tema Kampanye:

"Teguhkan Tekad, 
Bangkit demi Negeri"

Fokus Nilai:
Integritas

Tema Kampanye:

"Jaga Integritas Diri
untuk Satukan Negeri"  

Fokus Nilai:
Integritas, Etos Kerja, dan Gotong 

Royong
Tema Kampanye:

“Lestarikan Budaya Bangsa, 
Teguhkan Bhinneka Tunggal Ika!”

2024
20222021 2023 2024

Konteks
Konteks:
Pandemi

Konteks:
Bangkit Pasca Pandemi

Konteks:
Pesta Demokrasi

Konteks:
Keberlanjutan

PERLU DITETAPKAN PROGRAM2/AKSI NYATA, MISAL: GERAKAN MENANAM  POHON, AYO BERKOPERASI dll..



Gerakan Indonesia 
Melayani

(1)

Difokuskan untuk 
peningkatan perilaku 

pelayanan publik 
yang berintegritas 
oleh penyelenggara 

negara dan   
masyarakat.

Gerakan Indonesia 
Bersih
(2)

Difokuskan kepada 
peningkatan 

perilaku hidup 
bersih dan sehat 

jasmani dan rohani 
pada lingkungan 
keluarga, satuan 

pendidikan, satuan 
kerja dan 

masyarakat. 

Gerakan Indonesia 

Tertib
(3)

Difokuskan pada
peningkatan

perilaku tertib
penggunaan
ruang publik, 

berlalu lintas dan 
budaya antri.

Gerakan Indonesia 
Mandiri
(4)

Difokuskan pada 
peningkatan perilaku 

yang mendukung 
tercapaianya

kemandirian bangsa 
dalam berbagai 

sektor kehidupan.

Gerakan Indonesia 
Bersatu
(5)

Difokuskan pada 
peningkatan perilaku  
saling menghargai, 
bergotong-royong 
memperkuat jatidiri

dan karakter
berdasar Pancasila, 
UUD1945, Bhineka

Tunggal Ika dan NKRI.

STRATEGI IMPLEMENTASI & KONDISI YG DIHARAPKAN
= LINGKUP KEGIATAN PELAKSANAAN GNRM

5 PROGRAM UMUM GERAKAN NASIONAL REVOLUSI MENTAL



1. Memberikan Sosialisasi/ Bimbingan pada Masyarakat
Layanan sosialisasi/bimbingan diberikan oleh warga kampus bisa berupa perkembangan 
informasi terkait bidang ilmu yang ditekuni . 

4. Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat
Mahasiswa dan dosen dapat melaksanakan program pengabdian dan pemberdayaan di
masyarakat sesuai kebutuhan masyarakat.

2. Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Revolusi Mental
Kegiatan mahasiswa mengaplikasikan berbagai pengalaman hasil belajar kepada
masyarakat. Mahasiswa menjadi salah satu agen perubahan mewujudkan kondisi
masyarakat yang lebih baik

3. Pengembangan Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang dikembangkan oleh dosen/mahasiswa dapat juga diaplikasikan untuk
kehidupan masyarakat. Misalnya penelitian di bidang ekonomi, memberikan ide/gagasan
yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, dll.

Gerakan Indonesia Melayani merupakan perilaku yang dilakukan untuk memperbaiki 
ketidaksesuaian dan penyimpangan dalam proses pemberian pelayanan kepada masyarakat.

CONTOH2 GNRM DI PERGURUAN TINGGI
1.GERAKAN INDONESIA MELAYANI 

GERAKAN	
INDONESIA	
MELAYANI



1. Penerapan Perilaku Hidup Bersih Sehat
Mahasiswa dan warga kampus harus menjadi agen perubahan untuk mendorong

perilaku hidup bersih dan sehat di rumah, di kampus dan di masyarakat.

2. Gerakan Kampus Bebas Sampah (zero waste) dan Green Campus
Mewujudkan lingkungan kampus yang bebas dari sampah melalui kesadaran
membuang sampah pada tempatnya, membawa botol minuman dan kotak
makanan tidak sekali pakai/ tidak menggunakan bahan plastik serta melakukan
penghijauan di area kampus (ègerakan menanam pohon).

3. Inovasi Mahasiswa dalam Mengelola Sampah
Mahasiswa dan warga kampus dapat membentuk komunitas/kelompok kreatif dan
inovatif untuk mengolah sampah menjadi produk bernilai ekonomis dengan prinsip
4 R (reduce, reuse, reycle, dan replace).

Gerakan Indonesia Bersih merupakan pembudayaan perilaku yang mencerminkan hidup 
bersih dan sehat di lingkungan keluarga, satuan pendidikan, satuan kerja dan masyarakat.

2. GERAKAN INDONESIA BERSIH 

GERAKAN	
INDONESIA	
BERSIH



1. Tertib Berlalu Lintas
Seluruh warga kampus (termasuk mahasiswa) harus mematuhi tata tertib berlalu
lintas dan menerapkan safety riding. Misalnya mematuhi rambu lalu lintas, tidak
ngebut/balapan liar, menggunakan helm saat berkendara, membawa SIM dll.

4. Tertib terhadap Peraturan Kampus
Setiap perguruan tinggi memiliki peraturan/regulasi untuk menjaga ketertiban
kehidupan kampus, misalnya tepat waktu masuk kuliah, melaksanakan tugas dan
kewajiban akademik dan non akademik.

2. Tertib dalam Penggunaan Ruang Publik
Seluruh warga kampus (termasuk Mahasiswa) harus menjadi agen perubahan/contoh
kepada masyarakat untuk tertib dalam penggunaan ruang publik, misalnya tertib
dalam parkir kendaraan, tertib ketika berada dalam transportasi publik dll.

3. Membudayakan Antri dan Disiplin
Budaya antri seperti: antri di bank, loket transaksi dll

3. GERAKAN INDONESIA TERTIB 

GERAKAN	
INDONESIA	TERTIB

Gerakan Indonesia Tertib merupakan mengubah perilaku masyarakat Indonesia agar menjadi lebih
tertib dengan mematuhi aturan yang berlaku khususnya tertib dalam menggunakan ruang publik.



1. Mendorong tumbuhnya platform koperasi di lingkungan kampus
Pembudayaan koperasi di kalangan warga kampus/mahasiswa  sebagai upaya 
mengembangkan usaha ekonomi yang berkeadilan, gotong royong dan 
berdasarkan asas kekeluargaan.==> Gerakan Ayo Berkoperasi

4. Fasilitasi Pengembangan Produk Ekonomi Lokal  
Usaha untuk menghasilkan karya/produk baik benda/tak benda sebagai bagian dari
kreativitas mahasiswa yang memiliki nilai ekonomi tinggi.

2. Meningkatkan Partisipasi Mahasiswa dalam Berwirausaha
Kegiatan kewirausahan mahasiswa sangat penting dilakukan untuk menciptakan karakter
mandiri, daya saing dan etos kerja tinggi, misalnya ikutserta dalam Program
Kewirausahaan Mahasiswa/Star-Up dan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM).

3. Meningkatkan kreativitas seni dan budaya kampus .
Kegiatan kemahasiswaan berupa kreativitas seni dan budaya lintas daerah

4. GERAKAN INDONESIA MANDIRI 

GERAKAN	
INDONESIA	
MANDIRI

Gerakan Indonesia Mandiri merupakan perilaku yang dilakukan untuk mendorong budaya kreatif, 
inovatif, dan beretos kerja tinggi dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing bangsa.



1. Mencegah masuknya paham radikalisme ke dalam NKRI
Usaha mengamalkan nilai Pancasila dan UUD 1945 dalam bentuk aksi Bela Negara
untuk menjaga persatuan dan kesatuan negara serta mencegah masuknya paham
radikalisme ke dalam NKRI. 

4.Meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang pendidikan toleransi dan budi pekerti
Warga Kampus (termasuk mahasiswa) memahami arti toleransi dalam kemajemukan, serta
berperilaku yang baik di masyarakat ( bhineka tunggal ika).

2. Nasionalisme, patriotisme, dan kesetiakawanan sosial
Menanamkan rasa kecintaan pada bangsa, memiliki jiwa nasionalisme dan patriotisme
serta membangun rasa kesetiakawanan sosial antar sesama dalam kehidupaan
berbangsa dan bernegara .

3. Mencegah konflik sosial antar warga kampus karena agama, suku, ras dan etnis.

5. GERAKAN INDONESIA BERSATU 

GERAKAN	
INDONESIA	
BERSATU

Gerakan Indonesia Bersatu = gerakan mewujudkan perilaku saling menghargai dan bergotong 
royong untuk memperkuat jati diri dan karakter bangsa berdasarkan Pancasila, UUD 194, 

Bhinneka Tunggal Ika dan NKRI



T E R I M A  K A S I H

@revolusimental.id @revmen_id @revolusimental_id Revolusi Mental

kemenkopmk.go.id : revolusimental.id


